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Perencanaan Megaproyek Transportasi 
dalam Perpektif  Kompleksitas  



PERMASALAHAN 
PENELITIAN

Terdapat kebutuhan untuk memahami perencanaan yang kompleks dan dinamis dengan 
cara pandang  yang berbeda - non linier dan intersubjektif  (fokus pada aktor dan pada 
proses ) (Chapman, 2015; De Roo, 2010)

Karakter Perencanaan yang 
Kompleks dan Dinamis 

MAINSTREAMS 

Rational, Technocratic, Top-down, 
Exclusive, Linear, Closed-system, 
Target Result Oriented

Non-Linear, Open system,  Process-
oriented, Adaptive, Dynamic, Iterative 
Feedback and Learning

Kegagalan untuk memahami karakter 
kerumitan dalam perencanaan 

Memahami perencanaan yang kompleks 
dan dinamis:  intersubjective –  non 
determinant

Pendekatan Perencanaan Klasik Pendekatan Kompleksitas

CHALLENGES
Persfektif 
Kompleksitas

• Skala besar dalam keuangan, ruang lingkup pekerjaan dan batas wilayah: kesulitan untuk 
mengelola

• Kondisi politik, sosial, ekonomi, dan lingkungan yang tidak dapat diprediksi karena perubahan 
situasi dan informasi yang cepat

• Multi aktor : memiliki perspektif dan kepentingan yang berbeda
• Periode perencanaan yang panjang : risiko dalam menjaga komitmen pemangku kepentingan 

yang disebabkan oleh keadaan yang berubah
• Eskalasi kompleksitas dan ketidakpastian yang dipengaruhi oleh penyelesaian periode jangka 

panjang



SASARAN PENELITIAN

TUJUAN PENELITIAN 

Menjelaskan bagaimana pengaruh proses 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
perencanaan Megaproyek Transportasi melalui 
peranan dan relasi aktor

# 1.

# 2.

# 3.

RUMUSAN PERMASALAH PENELITIAN

Belum dapat dijelaskan bagaimana pengaruh 
perencanaan menghadapi perubahan-
perubahan yang dinamis terjadi selama ini 
dalam Megaproyek Transportasi terkait peranan 
aktor

RUMUSAN MASALAH, TUJUAN dan 
SASARAN PENELITIAN 

Mengidentifikasikan aspek teknis, 
organisasi, sosial dan lingkungan yang 
mempengaruhi proses perencanaan 
Megaproyek transportasi

Mengungkap terjadinya perubahan-
perubahan dalam proses perencanaan 
Megaproyek Transportasi

Menjelaskan bagaimana proses dan 
perubahan tersebut dapat 
mempengaruhi  perencanaan MTMembangun kerangka konsep mengenai teori kompleksitas 

dengan praktik aktor dan pengaruhnya  pada proses 
perencanaan MT
Memberikan pemahaman terhadap praktik perencanaan 
MT  dan memetakan potensi tantangan pada praktik 
perencanaan 

MANFAAT



KCJB MRT JAKARTA

Lokasi Jakarta – Bandung 
Halim – Tegalluar

Koridor Koridor 1: Lebak Bulus – Bundaran HI
Koridor 2: Bundaran HI – Ancol Barat

Batas Administrasi DKI Jakarta – Kota/Kab. Bekasi - Tegalluar : 
Kabupaten Bandung,  Walini : Kabupaten Bandung 
Barat

DKI Jakarta

Status Proyek strategis Nasional Proyek Prioritas

Periode Perencanaan Start: 2015
Masih berlanjut
Target 2022

Kor 1: 
Mulai : 2008; Konstruksi : 2013; 
Operasional: 2019

Biaya 114 T cost overrun
Awal 86,5 T
PEMBIAYAAN : 75% CDB dan 25% KCIC Loan 5% masa 
tenggah 10 tahun. China 8,11 T dan PT.KCIC 11,17 T 
(2018) 

Mayoritas Saham : DKI Jakarta (Pemrov 99.98% dan 
PD.Pasar Jaya 0.02%)
Pinjaman dana pembangunan dari JICA ke Pemerintah Pusat 
. Pembayaran: APBD (51%) dan APBN (49%)
Fase 1 : 17 T; 22,5 Trilyun ; 51% DKI Jkt
49% Pusat

Operator Utama PT.KCIC , PT. Pilar Sinergi BUMN + Chinese Railroad 
Company Beijing Yawan  (40% Saham). Konsesi 50 Th. 

PT. MRT Jakarta 

Kerjasama 
Internasional

B2B : Konsorsium BUMN dengan Beijing Yawan HSR 
Co.Ltd menjadi PMN

Jepang (Tokyu, Obayashi, Shimizu, Sumitomo, Mitsui) 

Panjang Rute 142,3 Km
80,6 km elevated (56,6%0
13 tunnel sub grade 16,9 km (11,9%)

16 Km; 10 km jalur layang dan 6 km jalur bawah tanah 
11,8 km ; 5.8 km: Thamrin-Kota ; 6 km : Kota – Depo 

Tahapan/ Progres Direncanakan sejak 2012
Progres 65,7 %

Kor 1: Selesai pembangunan dan operasional 24 maret 
th.2019
Kor 2: Mulai pembangunan , tahap konstruksi

Pemerintahan 2016 ditetapkan sebagai proyek strategis nasional 
Perpres.no.3 th.2016
Presiden: Jokwi 
Pemerintah Daerah: 

Th. 2005 sebagai proyek strategis nasional (Presiden: SBY, 
Gubernur DKI: FW)
Th. 2013: pembangunan (Pres: SBY, Gubernur DKI: JKW)
Th.2019 operasional (Pres: JKW, Gubernur: AB)
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PENDEKATAN : Abduktif

• Studi kualitatif melibatkan refleksi terus 
menerus pada data dan posisinya 
terhadap teori sehingga data dapat 
berkontribusi dan mengembangkan 
penelitian (Bryman dan Bell, 2015)

• Abduksi merupakan sarana menyimpulkan 
teori baru atau pengembangan teori yang 
ada.

• Gagasan bahwa praktik studi lapangan 
kualitatif melibatkan refleksi terus menerus 
pada data dan posisinya terhadap teori yang 
berbeda sehingga data dapat berkontribusi 
dan mengembangkan lebih lanjut 
pertanyaan penelitian yang dipilih (Bryman 
dan Bell, 2015). 
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STRATEGI :  Multi Studi Kasus

Multi studi kasus dapat memperkuat 
argumen terhadap fenomena yang 
terjadi (robust, generalisasi)(Herriott 
& Firestone, 1983; Yin, 2003)

Dengan menggunakan multi studi kasus 
(multiple case studies) akan memberikan 
dasar yang lebih kuat dalam 
pembangunan suatu teori (Yin, 2003). 

Selain itu dirasa dengan studi kasus peneliti 
dapat mengeksplorasi (Exploratory) secara 
mendalam mengenai suatu program, 
peristiwa, aktivitas, proses, maupun 
sekelompok individu (Creswell, 2009). 

HORIZON WAKTU :  HISTORIS

Pemetaan terhadap peristiwa pada waktu atau periode 
tertentu dengan memperhatikan sejarah dan latar 
belakang pembangunan yang melibatkan waktu yang 
panjang. Pendekatan sejarah realistis dilakukan untuk 
memahami kondisi dan proses terjadinya sebab akibat 
yang mendorong pengambilan keputusan strategis aktor 
pemangku kepentingan (Chapman, 2019). 

Dengan sejarah realitis ini dapat digunakan untuk 
melakukan penelitian dalam kondisi non-linieritas di 
mana periode kritis dapat mengantarkan hal baru dalam 
kondisi lingkungan yang kompleks dan perubahan yang 
cepat (Murmann, 2013). 
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Sasaran Pengumpulan  Data Metode 
Analisis Data

Hasil 

1. Aspek aspek 
dan peranan 
aktor 

Data Sekunder : Dokumen Teknis, Studi Akademis, Berita,Web Site, Notulensi Rapat, Dokumen 
Regulasi, Dokumen Perencanaan  (data 2005 – 2022)

Data Primer :
Wawancara semi terstruktur dan  Observasi 
Pemilihan Responden: purposive sampling dan snowball sampling (terlibat langsung dan memiliki 
pengalaman pada tahapan perencanaan, berpartisipasi, dan  publik yang terdampak

Observasi : 7  kali
Kunjungan Lapangan: 6 kali

Informan: 35 orang
KCIC (Dirut, GM dan Expert), MRTJ (Direktur, Kepala Departemen, Advisor), DCKTRP (Kepala divisi 
dan kepala biro), Expert (Deputi DKI bid.transportasi dan komisaris MRTJ), Konsultan MRTJ dan 
KCIC (Direktur), LSM (ketua Walhi Jabar), Masyarakat (Ketua gerakan pemuda, pemilik lahan dan 
pemerintah desa). 

Waktu: juli 2020 – Agustus 2022 (KCJB masih dalam progres penyelesaian) 

Analisis konten 
terhadap data 
sekunder 

Analisis Aktor 
kunci 

Kategorisasi 
dan reduksi 
data transkrip 
(software 
atlas.ti)

Analisis konten
Kategorisasi 
dan reduksi 
data transkrip 
(atlas.ti)
Kronologis 
peristiwa

1. Aspek teknis dan non 
teknis 

2. Hubungan antar 
aspek 

3. Peranan aktor
4. Penjelasan deskriptif 

naratif 

2. Dinamika 
Perubahan 

1. Pemetaan Kronologi 
Peristiwa 

2. Penjelasan adaptasi 
dan ko-evolusi

3. Penjelasan Proses 
perencanaan : 
tahapan, kebijakan, 
organisasi

4. Penjelasan deskriptif 
naratif



Operasionalisasi 
(1)



Operasionalisasi 
(2)



TEKNIS
• Pendanaan dan Pembebasan Lahan menjadi kendala utama 

yang menghambat proses perencanaan sejak awal  
• Kondisi topografi pada kawasan tertentu dan studi awal 

serta data yang terbatas menghambat proses perencanaan 
dan menyebabkan peningkatan risiko biaya

• Permasalahan alih teknologi dapat diatasi dengan baik dan 
menjadi kesempatan untuk meningkatkan SDM

ORGANISASI
• Profil organisasi dan latar belakang organisasi 

mempengaruhi proses perencanaan, bersifat lebih birokratis 
• Permasalahan komunikasi dan kultur menjadi kendala 

khususnya di awal dalam upaya pengambilan keputusan
• Interest dan tujuan institusi/Aktor khususnya terkait dengan 

regulasi dapat menghambat maupun mendorong 
perencanaan

SOSIAL DAN LINGKUNGAN 
• Kurangnya sosialiasi, transparansi dan 

keterlibatan publik khususnya di awal 
menyebabkan terjadinya beberapa 
permasalahan dalam proses perencanaan 
seperti protes warga dan komunitas, serta 
kekahawatiran terhadap isu nasionalisme

• Permasalahan komunikasi dan kultur 
menjadi kendala khususnya di awal dalam 
upaya pengambilan keputusan

• Pembangunan pada kawasan rawan seperti 
di wilayah KBB dan dampaknya terhadap 
kelestarian lingkungan masih 
membutuhkan perhatian berikut 
permasalahan keselamatan kerja

TEMUAN SASARAN 1



POLITIS
• Hubungan kerjasama bilateral antar dua negara 

mempengaruhi proses perencanaan.  Membutuhkan 
keterlibatan pusat untuk menjembatani khususnya 
terkait dengan pendanaan. 

• toritas dari pusat untuk menjadikan proyek pilot HSR 
dengan pemilihan koridor Jkt Bandung dilakukan 
dengan otoritas menentukan menjadi PSN dan 
percepatan melalui kebijakan. Hal ini terkait pula 
dengan periode pemerintahan dan kekhawatiran 
mangkraknya proyek. 

• Masyarakat dan eksternal aktor non pemerintah tidak 
dapat memberikan aspirasi dan belum dapat 
berperan langsung dalam perencanaan. 

REGULASI 
• Regulasi mendorong sebagian 

besar proses perencanaan untuk 
mempercepat pelaksanaan 

• Hambatan regulasi diawal dengan 
label PSN belum kuat tanpa 
adanya peraturan2 lainnya yang 
mendukung 

• Melalui regulasi beberapa regulasi 
yang dianggap menghambat 
seperti regulasi tata ruang dan 
lingkungan diatasi

TEMUAN SASARAN 1



Hasil Penelitian
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Keterbatasan informasi, 
pembebasan lahan, 
pembiayaan, kondisi fisik, 
kesiapan dokumen 
perencanaan 

Teknis

Pemahaman masyarakat, 
Sosialisasi, kondisi lingkungan, 
pandemi Cov-19, transparansi, 
partisipasi

Sosial dan Lingkungan

Pemahaman visi dan misi 
perencanaan, kerjasama dan 
koordinasi, peranan pusat 
kerjasama bilateral, kerjasama 
tim, pengembangan organisasi, 
kepemimpinan, sumber daya

Organisasi dan Institusi

Ketidaksiapan regulasi teknis 
dan tata ruang, perijinan, 
pengadaan lahan, kerjasama, 
administrasi, pemahaman 
terkait perencanaan

Regulasi

 Aspek yang mempengaruhi perencanaan MT luas dan beragam 
 Setiap Aspek saling berkaitan satu sama lain tidak berdiri sendiri 

dan saling mempengaruhi 
 Aspek yang dominan mempengaruhi perencanaan MT : 

pembiayaan, pembebasan lahan, akses data dan informasi, regulasi
dan pandemi Cov-19

Aspek-aspek dan Peranan Aktor yang mempengaruhi Perencanaan MT

• Aktor berperan sesuai tupoksinya dan kewenangan yang 
diatur dalam regulasi – secara internal aktor memiliki
relasi yang lebih fleksibel dibandingkan dengan
pemerintah pusat

• Peranan pusat sebagai kontrol dan pengawas, 
• Partisipasi masyarakat rendah
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